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Lampiran 2 LEMBAR OBSERVASI
HARI KE-
EHS KONSENTRASI 10%
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14
Mencit 1-> Kepala 1.25 213 2,61 1.05 2.25 0.92 0.53 0.42 0 0 0 0 0 0
Mencit 2> Ka.Kiri 0.68 151 2.07 152 0.94 0.66 0.52
Mencit 3> Ka. Kanan 0.63 1% 217 174 123 112 0.92 0.83 0.53 0 0 0 0 0
Mencit 4 -> Ekor dalam 0.83 0.97 151 0.67 0.54 0 0 0 0.7 0 0 0 0 0
Mencit 5> Ekor tengah 218 4.29 177 2.03 132 114 0.78
Mencit 6 - Ekor luar 137 185 127 1.04 0.83 0.77 0.65
HARI KE-
EHS KONSENTRASI 15 %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14
Mencit 1> Kepala 111 14 139 122 0.95 0.83 0.72
Mencit 2> Ka.Kiri 12 1.03 1.61 1.07 0.86 0.82 0.77 0.71 0.7 0.7 0.68 0 0 0
Mencit 3 Ka. Kanan 1.68 177 1.65 1.52 1.28 1 0.92 0.87 0.85 0.66 0.52 0 0 0
Mencit 4 - Ekor dalam 1.76 1.56 143 123 1.09 0.86 0.75
Mencit 5> Ekor tengah 0.81 151 19 1.28 0.88 0.72 0.66
Mencit 6> Ekor luar 1.58 128 1.07 0.87 0.65 0.55 0.52 0.48 0.32 0.21 0 0 0 0
HARI KE-
EHS KONSENTRASI 20 %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1u 12 13 14
Mencit 1-> Kepala 0.81 138 1.49 1,28 0.95 0.75 0.66
Mencit 2> Ka.Kiri 0.82 1.25 0.93 0.88 0.79 0.77 0.68 0.54 0.48 0.46 0 0 0 0
Mencit 3> Ka. Kanan 161 234 191 152 129 0.83 0.73
Mencit 4 - Ekor dalam 1.03 125 143 128 116 1 0.89
Mencit 5-> Ekortengah | 1.31 14 14 124 0.91 0.91 0.88 0.87 0.87 0.52 0 0 0 0
Mencit 6> Ekor luar 2.87 241 143 1.05 091 0.9 0.88 0.88 0.87 0.47 021 0 0 0
HARI KE-
BASIS GEL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14
Mencit 1-> Kepala 15 139 1.01 0.94 0.83 0.76 0.7 0.66 0.59 0.6 0.53 0.1 0 0
Mencit 2 - Ka.Kiri 1.38 2.86 143 15 1.52 1 0.76
Mencit 3> Ka. Kanan 111 134 1.09 1.04 0.9 0.87 0.74
Mencit 4 - Ekor dalam 1.67 1.55 1.29 1.02 0.97 0.97 0.68 0.68 0.54 0.54 0.54 0 0 0
Mencit 5> Ekor tengah 1.68 1.55 1.42 1.25 122 115 1 0.98 0.62 0.52 0.42 0 0 0
Mencit 6> Ekor luar 0.83 135 0.64 1.45 1.28 1 0.81
HARI KE-
BETHADINE
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14
Mencit 1-> Kepala 1.87 147 0.77 0.78 0.76 0.76 0.76
Mencit 2> Ka.Kiri 238 101 111 0.84 0.79 0.81 0.66 0.66 0.66 0.66 0.45 0 0 0
Mencit 3 Ka. Kanan 143 182 0.95 125 11 0.84 0.78 0.71 0.8 0.61 0.55 0 0 0
Mencit 4-> Ekor dalam 134 181 1.29 115 0.7 0.67 0.58 0.5 0.48 0.46 0.45 0 0 0
Mencit 5 Ekor tengah 1.07 114 1.09 0.92 0.92 0.72 0.56
Mencit 6 - Ekor luar 0.7 2.18 17 1,58 1.09 0.77 0.63




Lembar Observasi Pemberian Ekstrak Herba Sambiloto

Konsentras Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari & Hari 7
Y¥a | Tidak | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak | Ya | Tidak | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak
EHS 10% i v i L v v i
EHS 15% v v W W v v W
EHS 20% i W W W v v W
Konsentrad Hari 8 Hari 9 Hari 10 Hari 11 Hari 12 Hari 13 Hari 14
Ya | Tidak | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak | ¥a | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
EHS 10% v v W W v v W
EHS 15% \.’ b v K N K v
EHS 20% v v v v v ¥ v
Lembar Observasi Pemberian Basic Patch dan Povidone lodin
Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7
Kelompok
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

Negatif v v v W v Vv W

Positif N W W v v v v
3

Kelompok Hari 8 Hari 9 Hari 10 Hari 11 Hari 12 Hari 13 Hari 14

s Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
Negatif v v v v v Vv v
Positif v v v v Vv W v
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Lampiran 3
PENILAIAN PENYEMBUHAN LUKA SECARA MAKROSKOPI (NAGAOKA SCORE)
KELOMPOK SAMPEL PARAMETER PENILAIAN
WAKTU PENYEMBUHAN (HARI)|SKOR PENYEMBUHAN| INFEKSI LOKAL | REAKSI ALERGI
EHS 10% Sampel A 9 2 3 3
Sampel B 10 2 3 3
Sampel C b 3 3 3
EHS 15% Sampel A 12 2 3 3
Sampel B 12 2 3 3
Sampel C 11 2 3 3
EHS 20% Sampel A 1 2 3 3
Sampel B 11 2 3 3
Sampel C 12 2 3 3
KONTROL POSITIF Sampel A 1 2 3 3
Sampel B 12 2 3 3
Sampel C 12 2 3 3
KONTROL NEGATIF Sampel A 13 2 3 3
Sampel B 12 2 3 3
Sampel C 12 2 3 3
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Lampiran 4
MASTER TABEL HASIL UJI HISTOPATOLOGI
VARIABEL HASIL PENELITIAN
KELOMPOK SAMPEL PERLAKUAN
COLAGEN RE-EPITELISASI
Pengambilan sampel hari ke-7

Sampel A (1) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 10% pada luka 3 3
EHS 10% Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 10% pada luka 2 3
Sampel C(3) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 10% pada luka 3 3
Sampel A (4) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 15% pada luka 2 3
EHS 15% Sampel B (5) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 15% pada luka 2 2
Sampel C(6) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 15% pada luka 2 2
Sampel A (7) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 20% pada luka 2 2
EHS 20% Sampel B (8) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 20% pada luka 3 2
Sampel C(9) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 20% pada luka 2 2
Sampel A (10) Pemberian basis patch pada luka 1 1
Kontrol positif (BTD)  |Sampel B (11) Pemberian basis patch pada luka 1 2
Sampel C(12) Pemberian basis patch pada luka 2 1
Sampel A (13) Pemberian plester betadin/povidone iodien pada luka 1 1

Kontrol Negatif (Basis i ) i -
Patch) Sampel B (14) Pemberian plester betadin/povidone iodien pada luka 1 1
Sampel C(15) Pemberian plester betadin/povidone iodien pada luka 1 1

Pengambilan sampel hari ke-14
Sampel A (16) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 10% pada luka 3 3
EHS 10% Sampel B (17) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 10% pada luka 3 3
Sampel C(18) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 10% pada luka 3 3
Sampel A (19) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 15% pada luka 3 3
EHS 15% Sampel B (20) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 15% pada luka 3 3
Sampel C(21) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 15% pada luka 3 3
Sampel A (22) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 20% pada luka 2 3
EHS 20% Sampel B (23) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 20% pada luka 2 2
Sampel C (24) Pemberian transdermal patch ekstrak herba sambiloto 20% pada luka 3 3
Sampel A (25) Pemberian basis patch pada luka 2 3
Kontrol Positif ( Plester S emberian basis patch pada luk : .
Betadin (87D)) ampel B (26) 'emberian basis patch pada luka

Sampel C(27) Pemberian basis patch pada luka 2 2
Sampel A (28) Pemberian plester betadin/povidone iodien pada luka 2 2

Kontrol Negatif (Basis i ) i -
Patch) Sampel B (29) Pemberian plester betadin/povidone iodien pada luka 2 2
Sampel C(30) Pemberian plester betadin/povidone iodien pada luka 2 2




Lampiran 5
ANALISIS SPSS WAKTU PENYEMBUHAN
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
Stati Sig Statisti Sig
kelompok stic df . [ df
waktu EHS 10% 292 3 923 3 .46
penyembuhan 3
EHS 15% 385 3 .750 3 .00
0
EHS 20% .385 3 750 3 .00
0
KONTROL .3 3
POSITIF
KONTROL .385 3 750 3 .00
NEGATIF 0
a. Lilliefors Significance Correction
Kruskall-wallis
Ranks
Mean
kelompok N Rank
waktu EHS 10% 3 2.00
penyembuhan EHS 15% 3 8.67
EHS 20% 3 6.83
KONTROL POSITIF 3 10.50
KONTROL NEGATIF 3 12.00
Total 15
Test Statistics®?
waktu penyembuhan
Kruskal-Wallis H 10.688
df 4
Asymp. Sig. .030

a. Kruskal Wallis Test

51



Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
i Independent:
The distribution of waktu Reject the
1 penyembuhan is the same acmsa;’u";ﬁfs 030
categories of kelompok, Wallis Test hypothesis,

Asymptotic significances are displayed. The significance level is 05

52

Sample 1-sample2 Test Std. Error Std. est Sig Adj.Sig

statistic Statistic
EHS 10%-EHS20% -4.833 3.352 -1.442 .149 1.000
EHS 10%-EHS15% --6.667 3.352 -1.989 .047 467
EHS 10%-KONTROL POSITIF -8.500 3.352 -2.536 .011 112
EHS 10%-KONTROL NEGATIF -10.000 3.352 -2.983 .003 .029
EHS 20%-EHS15% 1.833 3.352 547 .584 1.000
EHS 20% - KONTROL POSITIF -3.667 3.352 -1.094 274 1.000
EHS 20% -KONTROL NEGATIF -5.167 3.352 -1.541 .123 1.000
EHS 15%- KONTROL POSITIF -1.833 3.352 -547 .584 1.000
EHS 15%- KONTROL NEGATIF -3.333 3.352 -994 .320 1.000
KOTROL POSITIF-KONTROL -1.500 3.352 447 .655 1.000
NEGATIF




Lampiran 6

ANALISIS SPSS KEPADATAN KOLAGEN HARI 7

Kruskal-Wallis Test

Ranks
KELOMPOK N Mean Rank
hari 7 EHS 10% 3 12.33

EHS 15% 3 9.00

EHS 20% 3 10.67

KONTROL NEGATIF 3 5.00

KONTROL POSITIF 3 3.00

Total 15

Test Statistics®?
hari 7

Kruskal-Wallis H 10.656
df 4
Asymp. Sig. .031

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: KELOMPOK
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ANALISIS LANJUTAN KRUSKALL-WALLIS SPSS KEPADATAN KOLAGEN HARI

KE 7

ANALISIS SPSS KEPADATAN KOLAGEN HARI 14

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Mean
KELOMPOK N Rank
haril4 EHS 10% 3 11.50
EHS 15% 3 11.50
EHS 20% 3 6.50
KONTROL NEGATIF 3 6.50
KONTROL POSITIF 3 4.00
Total 15
Test Statistics®P
haril4
Kruskal-Wallis H 9.000
df 4
Asymp. Sig. .061

a. Kruskal Wallis Test



Lampiran 7
ANALISIS SPSS PERTUMBUHAN SEL EPITEL HARI 7

Kruskal-Wallis Test

KELOMPOK N Mean Rank
HARIT EHS 10% 3 13.50
5 EHS 15% 3 1017

EHS 20% 3 8.50

KONTROL NEGATIF 3 483
| KONTROL POSITIF 3 3.00
Total 15

|
Test Statistics®®
HARI7

Kruskal-Wallis H 11916,
df ¢
Asymp. Sig 0

a. Kruskal Wallis Test




56

ANALISIS LANJUTAN KRUSKALL-WALLIS SPSS PERTUMBUHAN SEL EPITEL
HARI KE7

Each node shows the sample average rank of kelompok.

Sample1-Sample2 s;:f;i o Esr‘r:} S ss"‘:ﬂlfi:E Sig. < Adj.Sig.~
R RO NEGRTE KONTROL 1833 3433 53 593 1.000
KONTROL NEGATIF-EHS 20% 5.500 3.433 1.602 109 1.000
KONTROL NEGATIF-EHS 15% 7.167 3.433 2.088 037 368
KONTROL NEGATIF-EHS 10% 10.500 3.433 3.059 .002 .022
KONTROL POSITIF-EHS 20% 3667 3433 1.068 285 1.000
KONTROL POSITIF-EHS 15% 5.333 3.433 1.554 120 1.000
KONTROL POSITIF-EHS 10% 8.667 3.433 2524 012 116
EHS 20%-EHS 15% 1667 3433 485 627 1.000
EHS 20%-EHS 10% 5000 3433 1456 145 1.000
EHS 15%-EHS 10% 33313 3433 971 332 1.000

ANALISIS SPSS PERTUMBUHAN SEL EPITEL HARI 14

Kruskal-Wallis Test

Ranks
KELOMPOK N Mean Rank
HARI14 EHS 10% 3 11.00
EHS 15% 3 11.00
EHS 20% 3 8.50
KONTROL NEGATIF 3 6.00
KONTROL POSITIF 3 3.50
Total 15
Test Statistics®?
HARI14
Kruskal-Wallis H 8.815
df 4
Asymp. Sig. .066

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: KELOMPOK



Lampiran 8

1.

2.

3.

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN
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4.

5.

Uji fitokimia ekstrak Herba sambiloto

Pembuatan patch Transdermal Ekstrak Herba sambiloto
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8.

Pengambilan sampel dan pemeriksaan Laboratorium
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Lampiran 9
Tampilan foto perlukaan

KELOMPOK

EHS 10%

EHS 15%

EHS 20%

BETHADINE

BASIC
PTCH




KELOMPOK

HARI-7

EHS 10%

EHS 15%

EHS 20%

BETHADINE

BASIC
PATCH
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Lampiran 10

Hasil Histopatologi hari ke 7

NO KELOMPOK SKOR GAMBAR
1. | EHS 10% KOLAGEN= 3
EPITEL=3
2. | EHS 15% KOLAGEN = 2
EPITEL =2
3. | EHS 20% KOLAGEN =2
EPITEL =2

4. | KONTROL KOLAGEN =1
POSITIF EPITEL =2

5. | KONTROL KOLAGEN =1
NEGATIF EPITEL=1
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Lampiran 12

Surat izin Penggunaan Laboratorium

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
SEKOLAH PASCASARJANA
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10, MAKASSAR 90245
TELEPON (0411) 586200, (6 SALURAN), 584200, FAX (0411) 585188
Laman: www. unhas.ac.id

Nomor : 18874/UN4.20.1/PT.01.04/2023 23 November 2023
Hal ¢ Permohonan Izin Penggunaan Laboratorium

Yth. Kepala Laboratorium Biofarmasi dan Biofarmaka
Universitas Almarisha Madani
Makassar

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin
yang tersebut dibawah ini :

Nama . Nurlaela
Nomor Pokok : P102221051
Program Pendidikan : Magister (S2)
Program Studi ¢ Ilmu Kebidanan

Bermaksud melakukan pengambilan data awal penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis
terkait dengan judul “Efektifitas Pemberian Gel Ekstrak Herba Sambiloto (Andrographis
Paniculata Nees) terhadap Peningkatan Kepadatan Kolagen pada Proses Penyembuhan Luka
Sayatan Tikus Betina Strain Galur Wistar”.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin untuk
melakukan analisis fitokimia kandungan herba di instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kem: hasisw:gn

-'f‘,ﬁg‘if‘ b

Tembusan:

1. Dekan SPs. Unhas "sebagai laporan”; Prof. Baharuddin Hamzah, ST., M.Arch., Ph.D.
2. Mahasiswa yang bersangkutan; NIP. 196903081995121001
3. Pertinggal.

609001
L.

IAS-ANZ
| 13
i YKAN



Lampiran 13

Surat Keterangan Penggunaan Laboratorium

UNIVERSITAS
¢ ALMARISAH MADANI

Surat Keterangan Bebas Laboratorium
No. (¥ /UNIVERALILAB BF/ IV /2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Biologi Farmasi

UNIVERSITAS ALMARISA MADAN| menerangkan bahwa benar mahasiswa tersebut

dibawah ini:
Nama . Nurlaela
Nim - P102221051
Judul Penelitian . efektifitas pemberian patch transdermal

ekstrak herba sambiloto (Andrographis
Paniculata Nees) terhadap kepadatan kolagen
pada proses penyembuhan luka sayatan
mencit betina (mus musculus)

Program studi : $2 KEBIDANAN PASCASARJANA UNHAS

Telah bebas dari pinjaman fasilitas Laboratorium berupa alat, bahan penelitian
dan lain-lain yang berhubungan dengan sarana Laboratorium Biologi Farmasi.
Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Makassar ¢! April 2024
Kepala, Baglan Biologi Farmasi
uNB/ERéWAs ALMARISAH MADANI

NIDN=09081 18802
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Lampiran 14

Surat Keterangan Uji Histopatologi

MINASA MITRA MEDIKA ah

[#] 1R Wahidin Sudirchusodo Ruke PTK No.8 Kelurahan Balang Kaluky '”/Mﬂ
Hecamatan Samba Opu KT 002 AW.01 Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan

L 081 4146060 minasamitramedikagmail com _ NITRE HERBINE
Nomaor : 025 fUN4.26.1.2/PLO2/2024
Hal - Keterangan telah melakukan Uji Histopatoleg|

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa vang berindentitas ;
Nama :Nurlaela
Nim  :P102221051
Prodi 52 limu Kebidanan

Untuk memperoleh data dalam rangka penyusinan Tesis yang berjudul :

Efektifitas Pemberian Patch Transdermal Ekstrak Herba Sambiloto{Andrographees Paniculata
Nees) Terhadap Peningkatan Kepadatan Kolagen Pada Proses Penyembuhan Luka Sayatan Mencit
Betina {Mus Musculus)

Demikian surat kefterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.

PENANGGLING JAWAB

KLINIK UTAMA MINASA MITRA MEDIKA

dr, Wahyuni 5 Faizal
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